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KATERBELAKANGAN DAN KETERGANTUNGAN
SEBAGAI SUATU PROSES PEMBANGUNAN

Oleh : Sriadi Setyowati

Abstrak

Proses pembangunan suat t negqra (wilayah) patta umumn)E melalui
suatu tahapan pembangunan sebagai berilat: (I) Iansep dan teori pem.
bangunan pada tahun 1950 & 1960, (2) Teoi evolusi sosial, (3) Interaksi
dengan negsm maju dan (4) Perkembangan msayamkat sebagai suatu

hasil tindal<an.
Ketergantungan negam sedang be*embang terhadap negata maiu

disebabkan lcarena keterbalakangan Tnda suatu negam sedang be*em-
bang dan hubungan antar keduarym tidak semsi (tidak seimbang). Se'
hingga mengakibatkan sesuatu yang negatif bagi negaru sedang be*em-
bang karena altan mengakibatkan eksploitasi dan sema6n tetgantung
dengan negara maju.

Pendahuluan
Keterbelakangan akan menimbul-

kan suatu ketergantungan yaitu keter-
gantungan negara sedang berkembang
terhadap negara maju. Keteftela-
kangan suatu proses disebabkan oleh
terciptanya dan makin meluasnya

suatu sistem yang saling tergantung.
Karena kemajuan dan keteftela-
kangan bukan merpakan gejala

terpisah melainkan bagian seluruh
proscs yang memandang pembangun-
an mcrupakan suatu hasil tahapandari
perturnbuhan ekonomi dalam suatu

seri urutan yang dijalani atau dilalui
oleh negara-negara maju, dengan
s''arat adanya suatu kombinasi dari
tabungan, penanam modal asing da-
lam jumlah yang tepat. Jika kom-
binasi hubungan tersebut serasi maka
akan mengakibatkan saling keter'
gantungan yang seimbang dan positif
bagi kedua negara. TetaPi jika

hubungan tersebut tidak imbang (ti-
dak sensi) akan mengakibatkan suatu
eksploitasi negara maju terhadap
negara sedang berkembang. Sehigga
bagi negara-negara sedang berkem-
bang itu justm mengakibatkan se-
makin tergantung.

Perkembangan masyarakat meru-
pakan suatu prgses, dan keterbe-
lakangan terjadi karena adanya nilai-
nilai yang menghambaVtidak ber-
fungsi, seperti nilai plitik (adanya
pemberontakan), nilai hukum (hak
azazi), nilai sosial dan ekonomi (upah
yang rendah) nilai kultural (pendi-
dikan rendah). Nilai-nilai tersebut ti-
dak berfirngsi karena berorientasi
pada kepentingan indvidu bukan un-
tuk kepentingan publik. Karena ben-
tuk-bentuk eksploitasi kaum kapitalis
sehingga terjadi ketergantungan pada
negara maju dan ketergantungan ter-
sebut akan semakin menguasai negera


